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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian dan Ruang Lingkup Laporan Keuangan 


Pada dasarnya laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.


Pengertian  laporan keuangan adalah sebagai berikut :

“Laporan keuangan  memberikan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan, dimana neraca (balance sheet) mencerminkan nilai aktiva, hutang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan laporan rugi laba (income statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama satu periode tertentu, biasanya meliputi periode satu tahun.”   (Bambang Riyanto 1997 : 25)


Sedangkan pengertian laporan keuangan yang terdapat dalam buku  “Financial Statement Analysis” adalah sebagai berikut:

“Dua daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar rugi – laba. Pada waktu akhir – akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan – perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang ditahan)”. (Myer)


Dari beberapa pengertian yang diungkapkan oleh beberapa ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah bentuk pertanggungjawaban keuangan bagi perusahaan. Analisa laporan keuangan perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat resiko (atau tingkat kesehatan) suatu perusahaan. Menganalisa laporan keuangan perusahaan sangat bermanfaat untuk mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. Laporan keuangan sangat diperlukan oleh berbagai kalangan, antara lain pemilik, manajemen perusahaan, kreditur atau bankir, investor, pemerintah, akademis dan lain sebagainya.


Bagi pimpinan atau pihak manajemen perusahaan, analisa ini akan membantu untuk mengetahui keadaan perkembangan keuangan perusahaan, hasil-hasil yang telah dicapai di waktu yang lalu dan saat ini. Dengan melakukan analisa data keuangan dari tahun-tahun yang lalu, diharapkan dapat diketahui kelemahan – kelemahan  dari perusahaan serta hasil – hasil  yang telah dianggap cukup baik. Hasil analisa hipotesis tersebut sangat penting artinya bagi penyusun rencana atau kebijakan yang akan dilakukan pada masa yang akan datang. Dengan demikian kelemahan-kelemahan yang dimiliki perusahaan dapat diperbaiki serta hasil yang sudah baik pada masa lalu dapat dipertahankan atau ditingkatkan.


Para kreditur sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan dari perusahaan yang telah atau akan menjadi debitur atau nasabahnya. Sebelum keputusan mengenai permintaan kredit dari suatu perusahaan diberikan atau ditolak, maka perlu dilakukan analisa laporan keuangan perusahaan tersebut. Dengan demikian pihak kreditur dapat mengetahui kemampuan perusahaan membayar kembali hutang dan bunganya.


Investor sangat membutuhkan laporan keuangan perusahaan dalam menentukan kebijakan penanaman modalnya. Bagi investor, yang terpenting tingkat pengembalian dari dana yang diinvestasikan.


Dalam menganalisa laporan keuangan diperlukan penguasaan terhadap hal-hal sebagai berikut :

a. Menentukan  dengan jelas tujuan dari analisa.

b. Memahami konsep – konsep dan prinsip – prinsip yang mendasari laporan – laporan keuangan dan rasio – rasio keuangan yang diturunkan dari laporan keuangan tersebut.

c. Memahami kondisi perekonomian dan kondisi bisnis lain pada umumnya yang berkaitan dengan perusahaan dan mempengaruhi usaha perusahaan.



Sebelum menafsirkan laporan keuangan, seorang penganalisa harus mempunyai pengertian yang mendalam tentang bentuk-bentuk maupun prinsip-prinsip penyusunan laporan keuangan serta masalah-masalah yang mungkin timbul dalam penyusunan laporan tersebut. Oleh karena itu dalam penulis uraikan tentang bentuk dan prinsipnya tiap-tiap macam laporan keuangan sebagai berikut :

Neraca (balance sheet) 


Neraca adalah salah satu laporan keuangan yang berisi informasi tentang posisi keuangan perusahan, yaitu harta (asset), kewajiban (liabilities), dan modal sendiri (equity) pada suatu periode tertentu. Neraca terdiri dari dua bagian yaitu sebelah debit dan kredit. Secara umum bagian debet disebut aktiva yang terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap, sedang bagian kredit disebut passiva yang terdiri dari hutang dan modal.

Neraca terdiri dari 3 bagian utama :

1. Aktiva


Pengertian aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja, tetapi termasuk pengeluaran yang belum dialokasikan atau biaya yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva yang tidak berwujud lainnya. Misalnya good will, hak paten, hak penerbitan dan sebagainya. 

Pada dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian utama yaitu aktiva lancar dan aktiva tidak lancar

a. Aktiva lancar terdiri dari uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumsikan dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan yang normal). Beberapa pos yang termasuk di dalam aktiva lancar adalah kas, surat-surat berharga yang mudah diperjual belikan, piutang dagang (baik tagihan yang timbul dari penjualan secara kredit maupun piutang lain-lain, misalnya piutang kepada pegawai perusahaan), piutang wesel, penghasilan yang masih harus diterima, persediaan barang.

b. Aktiva tidak lancar adalah  aktiva yang mempunyai masa penggunaan yang relatif panjang, tidak akan habis dipakai dalam suatu siklus operasi perusahaan atau satu tahun tidak dapat dengan segera dijadikan kas. Yang termasuk aktiva tidaklancar adalah investasi jangka panjang, aktiva tetap, aktiva tetap tidak berwujud, beban yang ditangguhkan, aktiva lain-lain.

2. Hutang


Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor. Hutang atau kewajiban perusahaan dapat dibedakan ke dalam  hutang lancar (hutang jangka pendek) dan hutang jangka panjang.

3. Modal


Modal sendiri  hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik Perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya.

Laporan Rugi Laba (income statement) 


Laporan rugi laba adalah suatu laporan keuangan yang menggambarkan secara sistematis tentang pendapatan dan operasional, pendapatan atau beban non operasional, sisa hasil usaha yang diperoleh suatu koperasi selama periode tertentu.  

1. Pendapatan operasional 


Pendapatan operasional adalah pendapatan yang diperoleh dari penjualan jasa yang merupakan kegiatan usaha pokok dari perusahaan berupa pemberian pinjaman dana pada anggota, calon anggota. Pendapatan perusahaan dapat berupa pendapatan bunga, pendapatan operasional lainya.

2. Beban operasional


Beban operasional adalah sejumlah uang yang dikeluarkan perusahaan yang berupa beban dalam rangka memperoleh pendapatan operasional antara lain dalam bentuk pengeluaran beban untuk beban bunga, beban operasional lainya.

3. Pendapatan atau beban non operasional 


Pendapatan atau beban non operasional  adalah selisih dari jumlah pendapatan non operasional dikurangi dengan beban non operasional, kalau hasilnya pendapatan lebih besar dari beban non operasional maka yang dicoret adalah beban, tetapi sebaliknya apabila beban lebih besar dari pendapatan maka yang akan dicoret adalah pendapatan.

4. Sisa Hasil Usaha


Sisa hasil usaha adalah pengurangan atau penambahan atas hasil usaha atau rugi usaha dengan operasional usaha. Kalau hasilnya positif berarti perusahaan memperoleh hasil (untung) dari operasional usahanya, sedangkan kalau negatif berarti perusahaan memperoleh hasil rugi dari operasional usahanya.


Adapun yang menjadi karakteristik pelaporan keuangan pada Koperasi adalah sebagai berikut :

1. Pengurus bertanggungjawab dan wajib melaporkan kepada rapat anggota segala sesuatu yang menyangkut tata kehidupan koperasi. Laporan keuangan koperasi merupakan bagian dari laporan pertanggungjawaban pengurus tentang tata kehidupan koperasi pada periode tertentu.

2. Laporan keuangan koperasi juga hanya merupakan bagian dari sistem pelaporan keuangan koperasi. Laporan keuangan koperasi lebih ditujukan kepada pihak-pihak diluar Pengurus koperasi termasuk pihak yang tidak dimaksudkan untuk pengendalian usaha.

3. Pemakai  utama dari laporan keuangan koperasi adalah para anggota koperasi itu sendiri beserta pejabat koperasi. Pemakai lainnya yang mempunyai kepentingan terhadap koperasi diantaranya adalah calon anggota koperasi, bank, kreditur dan kantor pajak.

4. Kepentingan utama dari laporan keuangan koperasi adalah :

a. Menilai pertanggungjawaban pengurus

b. Menilai prestasi pengurus

c. Menilai manfaat yang diberikan koperasi terhadap anggotanya

d. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan jumlah sumberdaya, karya dan jasa yang akan diberikan kepada koperasi.

5. Modal koperasi terdiri dari pemupukan simpanan-simpanan, pinjaman-pinjaman, penyisihan dari hasil usaha termasuk cadangan serta sumber-sumber lain.

6. Pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan penyusutan-penyusutan dan biaya-biaya dari tahun buku yang bersangkutan disebut sisa hasil usaha. Sesuai dengan karakteristik koperasi, sisa hasil usaha berasal dari hasil usaha yang diselenggarakan untuk anggota dan non anggota.

7. Keanggotaan  koperasi tidak dapat dipindahtangankan dengan dalih apapun. Kewajiban anggota untuk buku maupun pada tahun atau pada saat pembubaran dapat ditetapkan terbatas atau tidak terbatas. (tanggung renteng). Dengan demikian kerugian  hanya dapat dibebankan pada kekayaan Koperasi (dalam bentuk cadangan yang dipupuk) dan kepada anggota sebesar jumlah tanggungan yang ditetapkan dalam anggaran dasar. Dalam hubungan ini Sisa Hasil Usaha bukan merupakan perubahan kekayaan dari para anggota.

8. Sifat dan keterbatasan pelaporan keuangan koperasi. Pemakai laporan keuangan pada Koperasi terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda kemampuan dalam mengartikan/menginterpretasikan, menganalisa informasi keuangan yang disajikan kepada mereka. Demikian pula halnya dengan penyusunan laporan keuangan pada Koperasi. Kemampuan untuk memahami/mengerti, mengolah dan menyajikan informasi keuangan tidak berbeda antara Koperasi satu dengan yang lain. Standar akuntansi untuk badan usaha Koperasi disusun sebagai dasar/pedoman pembuatan laporan yang ditujukan bagi rata-rata pemakai dan penyusun informasi keuangan yang terdapat pada gerakan Koperasi secara umum.

Sifat dan Keterbatasan daripada Laporan Keuangan


Bila kita mengkaji suatu laporan keuangan, sekalipun laporan keuangan itu telah diperiksa oleh akuntan publik dengan pendapat wajar tanpa syarat. Seolah-olah terkesan yang sebenarnya, hal ini disebabkan oleh adanya keterbatasan daripada laporan itu sendiri. Adapun keterbatasan yang dimaksud adalah sebagai berikut :

· Laporan keuangan itu pada dasarnya adalah interin report yang dibuat secara periodik dan bukan merupakan laporan akhir. Semua jumlah atau hal yang dilaporkan didalamnya tidak menunjukkan nilai likuidasi atau realisasi pada saat laporan dibuat. Dan pada laporan ini terbendung pendapat pribadi daripada manajemen yang bersangkutan.

· Laporan keuangan tidak menunjukkan nilai akhir dalam arti yang sebenarnya. Nilai yang dicantumkan pada daftar disesuaikan dengan peraturan konvensional daripada pembukuan yang dapat digunakan untuk bermacam-macam aktiva. Jadi nilai yang tercantum adalah hasil kombinasi antara catatan, fakta, pertimbangan pribadi dan prinsip akuntansi.

· Laporan keuangan tidak mampu memberikan gambaran keuangan dan hasil usaha yang setepat-tepatnya karena terdapat beberapa faktor yang sukar ditentukan nilainya dalam satuan uang, sedangkan faktor ini mempunyai pengaruh pada kondisi termaksud.

Sifat keterbatasan laporan keuangan tersebut diatas dapat dikatakan bahwa :

a. Laporan keuangan bersifat historis

b. Laporan keuangan bersifat umum

c. Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan taksiran dan berbagai pertimbangan

d. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang bersifat material

e. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian

f. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis dan pemakai laporan laporan diasumsikan memahami bahwa teknis akuntansi dan sifat dari informasi yang dilaporkan

g. Adanya pelbagai alternatif metode akuntansi yang dapat digunakan, menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumber ekonomis dan tingkat kesuksesan antar perusahaan

h. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yang dapat dikualifikasikan umumnya diabaikan.

Dengan demikian maka laporan keuangan Koperasi akan terkandung pula sifat keterbatasan daripada laporan keuangan seperti yang diuraikan PAI (Prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia, Jakarta 1974 halaman 14)  sebagai berikut :

a. Laporan keuangan adalah laporan yang bersifat sejarah, yang tidak lain merupakan laporan atas kejadian yang telah lewat dari keterbatasan semacam ini maka terdapat keterbatasan dalam penggunaannya.

b. Laporan keuangan ini bersifat umum, dan  bukan untuk memenuhi keperluan tiap pemakai atau pun golongan pemakai. Data yang disajikan dalam laporan keuangan berkaitan satu sama lain secara fundamental.

c. Laporan keuangan itu sebagai hasil daripada pembahasan setelah timbulnya hak dan kewajiban dalkam akuntansi. Dalam proses penyusunannya tidak dapat dilepaskan dari penaksiran-penaksiran da pertimbangan-pertimbangan, namun demikian hal-hal yang dinyatakan dalam laporan dapat diuji melalui bukti atau pun cara yang masuk akal/

d. Laporan keuangan itu bersifat konservatif dalam sikapnya menghadapi ketidakpastian, peristiwa yang tidak menguntungkan segera diperhitungkan kerugiannya, harta kekayaan bersih dan pendapatan bersih selalu dihitung dalam nilai yang paling rendah.

e. Laporan keuangan lebih menekankan bagaimana keadaan yang sebenarnya peristiwa-peristiwa itu dilihat dari sudut ekonomi daripada berpegang pada formilnya.

f. Laporan keuangan itu menggunakan istilah teknis dalam hubungan ini sering kedapatan istilah-istilah yang umum dipakai diberikan pengertian khusus. Dilain pihak laporan keuangan ini mengikuti kemajuan dan perkembangan dunia usaha. 

2.2.  Pengertian dan Ruang Lingkup Sisa Hasil Usaha

Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi bukan satu – satunya alat ukur bagi keberhasilan dan kemanfaatan keanggotaan Koperasi termasuk para pengurusnya. Sisa Hasil Usaha, dengan demikian hanya merupakan hasil dari aturan dan prosedur akuntansi yang diterapkan dalam Koperasi dan mencerminkan perubahan kekayaan bersih yang dimiliki oleh para anggota dan Koperasi itu sendiri. Dan semua ini terjadi yang berasal dari transaksi, kejadian atau keadaan ekonomi yang timbul dari kegiatan usahanya. 


Penetapan Sisa Hasil Usaha/Pendapatan bersih Koperasi dapat dikelompokkan sebagai berikut :

	Sisa Hasil Usaha Yang Berasal 

dari Para Anggota
	Sisa Hasil Usaha Yang Berasal 

dari Bukan Anggota

	a. Cadangan  Koperasi

b. Anggota sebanding dengan jasa yang diberikan

c. Dana Pengurus

d. Dana Pegawai/Karyawan

e. Dana Pendidikan Koperasi

f. Dana Pembangunan Daerah

g. Dana Sosial
	a. Cadangan Koperasi

b. Dana Pengurus

c. Dana Pegawai/Karyawan

d. Dana Pendidikan Koperasi

e. Dana Sosial

f. Dana Pembangunan Daerah


Adapun definisi Sisa Hasil Usaha, dalam buku Analisa laporan Keuangan, (Munawir, 1995 : 15) adalah :

“Sisa hasil usaha adalah pengurangan atau penambahan atas hasil usaha atau rugi usaha dengan operasional usaha. Kalau hasilnya positif berarti perusahaan memperoleh hasil (untung) dari operasional usahanya, sedangkan kalau negatif berarti perusahaan memperoleh hasil rugi dari operasional usahanya”.


Pembagian Sisa Hasil Usaha kepada anggota dilakukan tidak semata berdasarkan modal yang dimiliki seseorang dalam koperasi, tetapi juga berdasarkan perimbangan Jasa Usaha anggota terhadap koperasi. Ketentuan yang demikian ini merupakan perwujudan nilai kekeluargaan dan keadilan.


Dari penjelasan ini dapat dimaklumi bahwa langganan seorang anggota dengan koperasi tidaklah satu-satunya faktor penentu dalam pembagian keuntungan. 


Secara konsepsional Sisa Hasil  Usaha itu adalah milik anggota yang berbelanja/berlangganan dengan koperasi. Oleh karena itu Sisa Hasil Usaha harus dikembalikan kepada pemiliknya, yakni anggota yang melanggani koperasi yang bersangkutan.

2.3. Pengertian dan Perkembangan Asset Perusahaan


Penilaian kesehatan terhadap perusahaan dilakukan oleh Petugas Penilaian Kesehatan Perusahaan dari Departemen Agama, baik ditingkat Pusat maupun Daerah dengan cara menganalisa laporan keuangan, yaitu laporan pengurus yang mencakup kebijaksanaan keuangan perusahaan, neraca, perhitungan rugi – laba, sumber dan penggunaan dana – dana, penerimaan dan pengeluaran kas (arus kas) dan perubahan modal. Pengawas juga menganalisa laporan manajemen, yaitu laporan pengurus mengenai pelaksanaan hasil kegiatan perusahaan yang mencakup baik segi teknis operasional, investasi maupun keuangan perusahaan.


Dalam buku 
 “Analisa Laporan Keuangan Koperasi”, pengertian Asset atau Harta adalah sebagai berikut :

“Barang – barang atau benda – benda berharga dan hak – hak yang dimiliki sesuatu perusahaan atau koperasi. Misalnya : uang, tagihan- tagihan atau piutang – piutang, barang – barang dagangan atau persediaan atau inventory, tanah,  gedung, mesin – mesin, kendaraan, dan lain – lain.” (DR. H. R.A. Rivai Wirasasmita, SE, M.Si dan Dra. Ani Kenangasari, M.Ak ; 1990:28)


Dalam buku  “Analisis Laporan Keuangan”, definisi Asset adalah :

“Sumber daya yang mempunyai potensi memberikan manfaat ekonomis pada perusahaan pada masa – masa mendatang”.(Drs. Mamduh  M. Hanafi , MBA & Drs. Abdul Halim , MBA. Akt, 1996 : 13).


Sumber daya yang mampu menghasilkan aliran kas masuk (cashflow) atau kemampuan mengurangi kas keluar (cash outfolw) bisa disebut sebagai asset. Sumber daya tersebut akan diakui sebagai asset apabila :

1. Perusahaan memperoleh hak penggunaan asset tersebut sebagai hasil transaksi atau pertukaran pada masa lalu

2. Manfaat  ekonomis masa mendatang bisa diukur, dikuantifikasikan dengan tingkat ketepatan yang memadai (reasonable)


Apabila ada sumber daya yang tidak bisa memenuhi kedua persyaratan di atas, maka sumber daya tersebut tidak bisa digolongkan sebagai asset, meskipun sumber daya tersebut mampu menghasilkan manfaat ekonomis pada masa – masa mendatang. Contoh – contoh sumberdaya yang tidak memenuhi kualifikasi sebagai asset adalah reputasi karyawan atau penduduk (atau komunitas) sekitar perusahaan, kontrak dengan manajemen, order pembelian.


Asset bisa berupa asset moneter (monetary asset) atau asset non-moneter (non monetary asset). Contoh asset moneter adalah kas dan piutang, investasi pada obligasi. Piutang dan investasi pada obligasi merupakan klaim kas dengan jumlah tertentu pada masa mendatang (pada waktu piutang jatuh tempo). Jika jangka waktu klaim tersebut lebih dari satu tahun, maka asset moneter dinyatakan dalam present value dari aliran kas pada masa mendatang. Asset non-moneter meliputi persediaan, pabrik, peralatan dan asset lain yang bukan merupakan klaim atas kas pada masa – masa mendatang. Ada beberapa cara untuk menetapkan nilai asset non moneter seperti jumlah yang dikeluarkan untuk memperoleh asset tersebut (historical cost), jumlah yang harus dikeluarkan apabila perusahaan ingin memperoleh asset tersebut saat ini (current replacement cost), jumlah yang diperoleh saat ini apabila asset tersebut dijual (current realizable value), dan present value dari aliran kas yang bisa dihasilkan oleh asset tersebut pada masa-masa mendatang. Standar  Akuntansi menetapkan bahwa asset non-moneter dalam neraca dinyatakan dalam jumlah yang dikeluarkan pada saat memperoleh asset tersebut (historical cost), sebab metode ini lebih obyektif dan lebih mudah dilakukan verifikasi bila dibandingkan dengan metode – metode lainnya.


Klasifikasi  asset dalam laporan keuangan cukup beragam, tetapi pada dasarnya klasifikasi tersebut mencakup beberapa jenis asset yaitu :

1. Aktiva Lancar


Kelompok ini mencakup asset yang akan dijual atau dikonsumsi dalam jangka waktu dekat (selama siklus normal bisnis), yang biasanya satu tahun. Contoh asset ini adalah kas, piutang, persediaan, uang muka pembayaran.

2. Investasi

Asset ini merupakan asset yang mempunyai wujud fisik (tangible), berumur panjang, yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk periode jangka panjang, dan biasanya tidak dimaksudkan untuk dijual kembali. Tanah, bangunan, mesin-mesin, mobil, peralatan-peralatan, komputer merupakan contoh asset dalam kategori ini.

3. Bangunan, Pabrik dan Peralatan

Yang termasuk dalam kategori ini adalah investasi jangka panjang seperti investasi pada obligasi, dan investasi pada saham. Investasi yang bersifat jangka panjang (misal investasi pada surat berharga jangka pendek) dikelompokkan ke dalam Aktiva Lancar.

4. Aktiva Tak Berujud (Intangible)

Asset yang masuk dalam kategori ini tidak mempunyai wujud fisik. Beberapa contoh adalah paten yang dipunyai perusahaan, trade mark, hak franchise. Goodwill juga bisa dikelompokkan sebagai asset tak berujud. Goodwill merupakan selisih antara harga yang dibayarkan dengan nilai pasar perusahaan yang dibeli.

5. Pengakuan, Penilaian dan Klasifikasi Hutang (Liabilities)

Hutang merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan untuk menyerahkan kas, barang atau jasa dalam jumlah yang relatif pasti, pada masa mendatang dengan periode yang relatif pasti, sebagai ganti atas manfaat atau jasa yang diterima oleh perusahaan pada masa yang lalu. Kewajiban terhadap pemerintah, supplier, karyawan, bank, lembaga keuangan lainnya, merupakan hutang perusahaan. Kesulitan yang mungkin timbul dalam pengakuan hutang adalah manfaat atau jasa yang diterima perusahaan tidak mesti terjadi pada masa yang lalu. Sebagai contoh, perjanjian leasing, komitmen untuk melakukan pembelian, tidak diakui sebagai hutang karena manfaat akan diterima pada masa mendatang, bukan telah diterima pada masa lalu.

6. Penilaian dan Pelaporan Modal Saham

Saham merupakan klaim paling akhir urutannya (atau haknya). Bila perusahaan mengalami kebangkrutan, maka kas yang ada dipakai untuk melunasi hutang terlebih dahulu, baru kemudian kalau ada sisanya, kas tersebut digunakan untuk membayar pemegang saham. Apabila tidak ada sisa, maka pemegang saham tidak akan memperoleh kas. Karena itu saham sering disebut sebagai residual interest atau residual claim. Nilai saham akan ditentukan oleh selisih asset dikurangi hutang.

2.4. 
Peranan Sisa Hasil Usaha Dalam Meningkatkan  Asset Perusahaan


Jika dikaitkan dengan perkembangan asset / harta perusahaan  sebagai  penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi maka Sisa Hasil Usaha berperan dalam meningkatkan  asset/harta perusahaan pada perusahaan.

Dengan adanya SHU akan ada tambahan dana sehingga akan meningkatkan asset/kekayaan perusahaan.
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